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Abstrak. Sepeda motor merupakan moda transportasi yang sangat populer ka-

rena efisiensi bahan bakarnya dan kepraktisannya. Pada kompetisi balap motor, 

performa mesin yang optimal menjadi kebutuhan penting. Mesin standar dari 

pabrik sering kali kurang memadai untuk mencapai kecepatan tinggi yang dibu-

tuhkan dalam kompetisi. Salah satu metode untuk meningkatkan performa mesin 

adalah porting pada blok silinder, yaitu modifikasi yang dilakukan pada saluran 

masuk dan keluar udara pada blok silinder untuk meningkatkan efisiensi volu-

metrik mesin. Penelitian ini menguji performa sepeda motor Yamaha F1ZR 

dengan dua kondisi: modifikasi porting dan kondisi standar. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa motor dengan porting mengalami peningkatan torsi dari 

10,17 N.m menjadi 12,31 N.m dan daya maksimum dari 11,71 HP menjadi 15,04 

HP. Namun, modifikasi ini juga berdampak pada peningkatan konsumsi bahan 

bakar, dengan perbandingan waktu tempuh yang menunjukkan peningkatan ke-

cepatan rata-rata dari 49 km/jam menjadi 54 km/jam. 

Kata kunci : porting blok silinder, torsi, tenaga mesin, konsumsi bahan bakar, 

modifikasi 

1 Pendahuluan 

Sepeda motor merupakan salah satu moda transportasi yang paling digemari di Indo-

nesia karena efisiensi bahan bakar dan fleksibilitasnya dalam bermanuver, terutama di 

area perkotaan. Selain itu, sepeda motor juga banyak digunakan dalam kompetisi balap, 

baik di tingkat lokal maupun internasional. Namun, sepeda motor standar dari pabrik 

sering kali tidak mampu memberikan performa optimal pada kecepatan tinggi yang 

dibutuhkan dalam kompetisi tersebut. Untuk meningkatkan performa sepeda motor da-

lam ajang balap, berbagai modifikasi pada mesin dapat dilakukan, salah satunya adalah 

dengan metode porting pada blok silinder. 

 

Porting adalah teknik modifikasi yang dilakukan pada saluran masuk dan keluarnya 

udara pada blok silinder untuk meningkatkan efisiensi volumetrik mesin. Dengan 
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melakukan porting, aliran udara yang masuk ke ruang bakar dapat ditingkatkan, se-

hingga meningkatkan tenaga dan torsi yang dihasilkan oleh mesin. Namun, meskipun 

porting dapat meningkatkan performa mesin, modifikasi ini juga berpotensi mening-

katkan konsumsi bahan bakar, yang perlu diperhatikan dalam penggunaan jangka pan-

jang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh porting pada blok silinder ter-

hadap torsi, daya mesin, dan konsumsi bahan bakar pada sepeda motor Yamaha F1ZR. 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan performa mesin pada dua kondisi, yaitu 

mesin yang telah dimodifikasi dengan porting dan mesin dalam kondisi standar. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi praktisi otomotif mengenai 

manfaat dan dampak porting terhadap performa sepeda motor, serta memberikan data 

empiris yang dapat dijadikan acuan dalam dunia modifikasi mesin. 

2 Material dan Metode Penelitian 

2.1. Alat dan Bahan 

 

Uraikan alat dan bahan yang digunakan. Alat dan bahan yang dipersiapkan yaitu se-

bagai berikut: Dynometer, General tool, Sikmat, Jangka porting, Gelas ukur. 

Bahan yang digunakan sebagai berikut: (Yamaha f1zr 110cc 2004, Blok silinder. 

 
Gambar 1. Blok Silinder Yamaha F1ZR 110cc Tahun 2004 yang digunakan sebagai 

objek penelitian dalam kondisi standar. 
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Tabel 1. Specification Teknis Yamaha F1zr 110CC 

No Jenis Nama Informasi 

1 Type 2-stroke, 1 cylinder, 110 cc 

2 Bore x stroke 52,0 x 52,0 mm 

3 Compression Ratio 7,1:1 

4 Maksimal power 11,8 tk/10,7rpm dan 

5 Torsi 10,7 nm/ 5.600rpm 

 

Tabel 1 menunjukkan spesifikasi teknis dari sepeda motor Yamaha F1ZR 110cc Tahun 

2004 yang digunakan sebagai objek penelitian. Spesifikasi ini mencakup tipe mesin, 

ukuran bore x stroke, rasio kompresi, daya maksimal, dan torsi yang dihasilkan. 

 

2.2. Metode 

 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan, meliputi studi literatur, studi lapan-

gan, dan pengujian laboratorium. 

 

1. Studi Literatur 

Tahap ini dilakukan untuk memperoleh referensi yang relevan terkait teori tenaga, torsi, 

dan efisiensi konsumsi bahan bakar. Referensi diambil dari jurnal-jurnal ilmiah dan 

buku-buku teknis. 

 

2. Studi Lapangan 

Studi lapangan dilakukan dengan pengukuran terhadap blok silinder standar dan yang 

telah dimodifikasi menggunakan teknik porting di bengkel Reza Motor. Blok silinder 

tersebut kemudian diuji untuk melihat perbedaan performanya. 

 

3. Pengujian Laboratorium 

Pengujian performa mesin dilakukan di laboratorium dengan menggunakan dynamom-

eter. Prosedur pengujian adalah sebagai berikut: 

− Siapkan peralatan dynamometer dan pasang sepeda motor pada posisi uji. 

− Nyalakan mesin dan biarkan dalam posisi idle selama 3-5 menit. 

− Tarik tuas gas hingga mencapai putaran mesin maksimum, lalu catat hasil pen-

gujian berupa tenaga dan torsi mesin. 

− Setelah pengujian selesai, kembalikan tuas gas ke posisi idle dan matikan mesin.  
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Gambar 2. Diagram Alir 

 

2.3. Uji Konsumsi Bahan Bakar 

 

Pengujian konsumsi bahan bakar dilakukan dengan metode uji jalan untuk memperoleh 

data akurat mengenai efisiensi bahan bakar. Pengujian dilakukan dengan mengisi 

tangki bahan bakar sebanyak 500 ml, kemudian sepeda motor dikendarai sepanjang rute 

yang telah ditentukan menggunakan aplikasi GPS Speedometer pada Android. 
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Gambar 3. Pengujian dynotest 

 

Langkah-Langkah Pengujian: 

− Isi tangki bahan bakar motor dengan 500 ml Pertalite. 

− Kendarai sepeda motor pada rute yang ditentukan hingga bahan bakar habis. 

− Catat jarak tempuh (dalam kilometer) dan waktu perjalanan. 

 

2.4. Data Analisis 

 

Data yang diperoleh dari pengujian dynometer dan uji konsumsi bahan bakar dianalisis 

untuk mengetahui perbandingan performa antara blok silinder standar dan ported. An-

alisis dilakukan dengan memperhitungkan peningkatan tenaga, torsi, serta efisiensi 

konsumsi bahan bakar sebagai dampak dari modifikasi porting. 

 

Prosedur pengambilan dan pengujian pada data konsumsi bahan bakar di sepeda motor 

Yamaha f1zr 110cc dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Siapkan gelas ukur, botol 600 ml dan selang 

2. Lalu lepaskan selang bahan bakar di karburator dari arah tanki,  

3. Selanjutnya gantikan selang menuju tanki di gantikan dengan botol 600 supaya 

lebih akurat 

4. Siapkan aplikasi gps spedomerter pada android 

5. Aktifkan aplikasi gps speedometer 

6. Mulai mengendarai motor dengan rute yang telah ditentukan sampai bahan bakat 

yang ada di dalam tangki habis 

7. Catat berapa jarak (km) yang telah di tempuh 
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Gambar 4. Pengujian Konsumsi Bahan Bakar Menggunakan Gps Spedometer 

3 Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil pengujian dyno dan uji konsumsi bahan bakar, modifikasi porting 

pada blok silinder terbukti efektif dalam meningkatkan tenaga dan torsi sepeda motor 

Yamaha F1ZR. Meskipun demikian, peningkatan performa ini diiringi oleh pening-

katan konsumsi bahan bakar, yang perlu dipertimbangkan dalam penggunaan jangka 

panjang. Pada aplikasi balap, modifikasi ini memberikan keuntungan dalam hal aksel-

erasi dan kecepatan, namun pada penggunaan harian, efisiensi bahan bakar menjadi 

lebih penting. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa porting adalah modifikasi yang 

bermanfaat untuk kebutuhan performa tinggi, tetapi memerlukan kompromi dalam hal 

efisiensi bahan bakar. 

 

3.1. Hasil Uji Dyno pada Sepeda Motor Yamaha F1ZR  

 

Pengujian dyno dilakukan untuk membandingkan performa sepeda motor Yamaha 

F1ZR dengan blok silinder dalam dua kondisi, yaitu kondisi standar dan kondisi setelah 

dimodifikasi menggunakan porting. Data hasil uji dyno mencakup daya (HP) dan torsi 

(N.m) pada berbagai putaran mesin (RPM). 

 

Hasil Uji Dyno Blok Silinder Standar 

Pada pengujian menggunakan blok silinder standar, sepeda motor Yamaha F1ZR 

menunjukkan daya maksimum sebesar 11,71 HP pada putaran 9947 RPM dan torsi 

maksimum sebesar 10,17 N.m pada putaran 9400 RPM. Tabel 2 menunjukkan data 
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hasil uji dyno untuk blok silinder standar, yang mengindikasikan penurunan daya pada 

putaran tinggi akibat keterbatasan aliran bahan bakar dan gas buang pada mesin standar. 

 
Gambar 5. Pengujian Dynometer Yamaha F1zr cylinder block standar. 

 

Berikut adalah hasil pengujian Yamaha F1ZR dalam kondisi standar menggunakan dy-

nometer, yang menunjukkan data torsi dan horse power (HP) terbaik yang tercantum 

dalam tabel di bawah ini: 

 

Tabel 2. Data Hasil Dynotest Daya Dan Torsi Pada Yamaha F1zr. 

RPM Hourse Power (HP) Torsi (N.m) 

8000 05,50 9,10 

9000 9,50 8,90 

9200 10,00 06,50 

9400 9,10 10,17 

9947 11,71 7,50 

 

Hasil Uji Dyno Blok Silinder dengan Modifikasi Porting 

Pada pengujian sepeda motor Yamaha F1ZR dengan blok silinder yang telah 

dimodifikasi menggunakan teknik porting, didapatkan peningkatan daya dan torsi 

dibandingkan kondisi standar. Daya maksimum yang dicapai adalah 15,04 HP pada 

putaran 8549 RPM, sedangkan torsi maksimum mencapai 12,31 N.m pada putaran 8000 

RPM. Tabel 3 menunjukkan data hasil uji dyno untuk blok silinder porting. Peningkatan 

daya dan torsi ini menunjukkan bahwa modifikasi porting dapat meningkatkan efisiensi 

volumetrik mesin. 
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Gambar 6. Pengujian Dynometer Yamaha F1zr cylinder block porting 

 

Hasil pengujian Yamaha F1ZR dengan Cylinder Block yang telah di-porting 

menggunakan dynometer menunjukkan data tenaga kuda/horse power (HP) dan torsi 

terbaik, yang bisa dilihat pada tabel di bawah ini menunjukan nilai hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Data Hasil Dynotest Torsi Dan Daya Pada Yamaha F1zr. 

RPM Hourse Power (HP) Torsi (N.m) 

5000 10,70 11,50 

6000 6,68 11,30 

7200 13,20 9,00 

8000 12,20 12,31 

8549 15,04 9,00 

 

3.2 Data Hasil Pengujian Dynotest Daya dan Torsi  

 

Tabel 4. Perbandingan Hasil Daya dan Torsi 

No 
Kategori  

Putaran mesin 
Standar Modifikasi 

Persentase 

(%) 

1. Rendah 

Rpm 8000 Rpm 7200 11,1% 

Daya 05,50 Daya 6,68 21,4% 

Torsi 06,50 Torsi 9,00 38,4% 

2. Tinggi 

Rpm 9947 Rpm 8549 16,3% 

Daya 11,71 Daya 15,04 28,4% 

Torsi 10,17 Torsi 12,31 21,0% 

Dari hasil table 6. didapat daya minimum dan maksimum pada putaran masing masing 

cylinder block, hal ini dikarenakan lubang transfer dan lubang bilas ukuran yang ber-

beda, untuk cylinder block standar daya yang di hasilkan 11,71 Hp sedangkan untuk 

cylinder block porting saya maksimum sebesar 15,04 Hp. 
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Torsi maksimum biasanya dicapai pada putaran rendah karena torsi yang lebih besar 

cenderung lebih mudah dihasilkan pada RPM rendah (di mana torsi memiliki hubungan 

terbalik dengan RPM). Pada Yamaha F1zr dengan blok silinder standar, torsi maksi-

mum yang dihasilkan adalah 10,17 N.m, sedangkan pada Yamaha F1zr yang 

menggunakan blok silinder hasil modifikasi, torsi maksimumnya meningkat menjadi 

12,31 N.m. 

 

3.3 Uji Konsumsi Bahan Bakar 

 

Pengujian konsumsi bahan bakar dilakukan dengan metode uji jalan untuk mendapat-

kan perbandingan efisiensi bahan bakar antara sepeda motor dengan blok silinder 

standar dan blok silinder hasil modifikasi porting. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

sepeda motor dengan blok silinder yang dimodifikasi mengalami peningkatan kon-

sumsi bahan bakar. 

 

Dalam kondisi standar, sepeda motor dapat menempuh jarak 7,14 km dengan bahan 

bakar 500 ml. Namun, setelah modifikasi porting, jarak tempuh berkurang menjadi 5,11 

km dengan bahan bakar yang sama. Hal ini disebabkan oleh peningkatan aliran udara 

dan bahan bakar ke dalam ruang bakar, yang berdampak pada efisiensi tenaga namun 

meningkatkan konsumsi bahan bakar. 

 

Tabel 5. Hasil Perbandingan Konsumsi Bahan Bakar motor Yamaha f1zr 110 cc 

No. 

Item  

pengujian 

Jarak 

 pengujian 

Bahan Bakar 

waktu Selisih waktu 
Mililiter Liter  

1 Standar 7,14 km  500 ml 0,5 L 11:42 menit 3:15 menit 

2 Modifikasi  5,11 km 500 ml 0,5 L 8:27 menit 

 

Table 5 menunjukkan perbandingan konsumsi bahan bakar antara kedua kondisi, di 

mana modifikasi porting memberikan peningkatan performa namun mengorbankan 

efisiensi bahan bakar. 

 

3.4 Perhitungan pada Yamaha f1zr  

 

Setelah pengujian dilakukan untuk memperoleh data, selanjutnya dilakukan perhi-

tungan secara teoritis guna memperoleh hasil konsumsi bahan bakar dan perbandingan 

kinerja mesin pada sepeda motor Yamaha F1zr. 
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Perhitungan pada Cylinder Block Standar 

 

Daya Efektif 

Torsi terbaik  = 10,17 N.m = 1,03 kg.m 

Putaran (n)  = 9947 RPM 

Ne =
T x 2 x π x n

60 x 75
                  (1) 

Ne =
1,03 x 2 x 3,14 x 9947

60 x 75
= 14,29 𝐻𝑃 

Jadi daya efektif hasil perhitungan didapat pada cylinder block standar senilai 14,29 HP 

Konsumsi bahan bakar cylinder Block Standar 

Diketahui Bahwa: 

Volume Bahan Bakar  = 500 = 0,5 L 

Jarak Tempuh  = 7,14 Km 

𝐹𝑐 =
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ (𝑘𝑚)

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑎𝑟 (𝐿)
          (2) 

𝐹𝑐 =
7,14 𝐾𝑚

0,5 (𝐿)
 

𝐹𝑐 = 14,28 𝑘𝑚/𝐿 

Jadi hasil perhitungan konsumsi bahan bakar yang digunakan pada cylinder block 

standar ialah 14,28 km.L 

 

Perhitungan pada Cylinder Block Porting 

Daya Efektif 

Torsi terbaik  = 12,31 N.m = 1,26 kg.m 

Putaran (n)  = 8549 RPM 

Ne =
T x 2 x π x n

60 x 75
               (3) 

Ne =
1,26 x 2 x 3,14 x 8549

60 x 75
= 15,04 𝐻𝑃 

Jadi daya efektif hasil perhitungan didapat pada cylinder block porting senilai 15,04 HP 
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Konsumsi bahan bakar cylinder Block Porting 

Diketahui: 

Volume Bahan Bakar  = 500 = 0,5 L 

Jarak Tempuh  = 5,11 Km 

𝐹𝑐 =
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ (𝑘𝑚)

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑎𝑟 (𝐿)
       (4) 

𝐹𝑐 =
5,11 𝐾𝑚

0,5 (𝐿)
 

𝐹𝑐 = 10.22 𝑘𝑚/𝐿 

Jadi hasil perhitungan konsumsi bahan bakar yang digunakan pada cylinder block port-

ing ialah 10,22 km.L 

 

4 Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa modifikasi porting pada blok silinder sepeda motor 

Yamaha F1ZR 110cc memberikan peningkatan signifikan pada performa mesin, khu-

susnya dalam hal daya dan torsi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa daya maksimum 

meningkat dari 11,71 HP pada blok standar menjadi 15,04 HP setelah porting, se-

dangkan torsi maksimum meningkat dari 10,17 N.m menjadi 12,31 N.m. Peningkatan 

ini membuktikan bahwa porting mampu meningkatkan efisiensi volumetrik mesin, se-

hingga lebih cocok digunakan untuk kebutuhan balap yang menekankan pada performa 

tinggi. 

 

Namun, modifikasi ini juga berdampak pada peningkatan konsumsi bahan bakar. 

Sepeda motor dengan blok silinder yang dimodifikasi hanya mampu menempuh jarak 

5,11 km per 500 ml bahan bakar, dibandingkan dengan 7,14 km pada kondisi standar. 

Dengan demikian, meskipun porting efektif dalam meningkatkan performa, aspek 

efisiensi bahan bakar menjadi perhatian utama jika sepeda motor akan digunakan untuk 

keperluan harian. 

 

Secara keseluruhan, modifikasi porting pada blok silinder lebih direkomendasikan un-

tuk sepeda motor yang digunakan dalam kompetisi, di mana peningkatan performa 

lebih diutamakan dibandingkan dengan konsumsi bahan bakar. Penelitian ini diharap-

kan dapat menjadi acuan bagi para praktisi otomotif dalam memilih jenis modifikasi 

yang sesuai berdasarkan kebutuhan pengguna. 
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